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Abstract. This study seeks to examine the views of Islamic boarding school students regarding Islamic 

jurisprudence (fiqh) learning based on the Yellow Book as the primary reference at the Madrasah Diniyah Wustha 

An Nuur in Ponorogo. As a legacy of traditional Islamic scholarship, this book plays a vital role in the Islamic 

boarding school curriculum, although its relevance and effectiveness in modern education are often discussed 

among academics. Using a qualitative approach combined with descriptive-interpretive analysis, this study maps 

various aspects of students' perceptions, including teaching techniques, material content, obstacles encountered, 

and the relationship of the Yellow Book to understanding Islamic jurisprudence. The study revealed that students' 

responses were generally positive, but they were still hampered by limited Arabic language skills and difficulties 

translating the book's teachings into the context of contemporary life. Based on these findings, the implementation 

of more flexible learning methods such as bandongan, sorogan, and muhadlarah integrated with a contextual 

approach is needed to strengthen students' understanding and appreciation of traditional Islamic jurisprudence. 
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Abstrak. Penelitian ini berupaya mengkaji pandangan peserta didik pesantren mengenai pembelajaran fikih yang 

berlandaskan Kitab Kuning sebagai rujukan utama di Madrasah Diniyah Wustha An Nuur, Ponorogo. Sebagai 

warisan keilmuan Islam tradisional, kitab ini memegang peranan vital dalam kurikulum pesantren, meskipun 

kekinian dan efektivitasnya di tengah pendidikan modern kerap menjadi bahan diskusi di kalangan akademisi. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang dipadukan analisis deskriptif-interpretatif, studi ini memetakan 

berbagai aspek persepsi santri, mencakup teknik pengajaran, muatan materi, hambatan yang dihadapi, serta 

keterkaitan Kitab Kuning terhadap pemahaman fikih. Hasil kajian mengungkap bahwa respons santri pada 

umumnya bersifat positif, namun masih terbentur oleh keterbatasan kemampuan berbahasa Arab serta kesulitan 

menerjemahkan ajaran kitab ke dalam konteks kehidupan kontemporer. Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan 

penerapan metode pembelajaran yang lebih fleksibel seperti bandongan, sorogan, dan muhadlarah yang 

diintegrasikan dengan pendekatan kontekstual guna memperkuat daya tangkap dan penghargaan peserta didik 

terhadap khazanah fikih tradisional 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam membangun 

pemahaman, kepribadian, serta sikap umat Islam. Ajaran-ajaran Islam tidak hanya diberikan 

sebagai materi pengetahuan, melainkan juga diinternalisasikan agar dapat diwujudkan dalam 

perilaku sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak sekadar berorientasi pada 

transfer ilmu agama, tetapi juga diarahkan untuk membentuk karakter dan akhlak yang selaras 

dengan nilai-nilai Islam. Oleh sebab itu, keberadaan lembaga pendidikan Islam menjadi 

penting sebagai wadah penanaman nilai keagamaan, khususnya bagi generasi muda. 

Salah satu institusi yang berperan dalam pengembangan pendidikan Islam adalah 

madrasah diniyah. Madrasah diniyah merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang 

berfokus pada pengajaran ilmu-ilmu Islam secara lebih luas dan mendalam. Di lembaga ini, 
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para santri memperoleh pembelajaran mengenai berbagai bidang keilmuan Islam, seperti Al-

Qur’an, hadis, akidah, akhlak, serta fikih. Melalui proses pembelajaran tersebut, madrasah 

diniyah berfungsi untuk memperkuat pemahaman agama para santri sekaligus membentuk 

perilaku religius yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Di antara mata pelajaran yang diajarkan di madrasah diniyah, fikih menjadi salah satu 

kajian yang memiliki posisi penting. Fikih membahas ketentuan-ketentuan hukum Islam yang 

berkaitan dengan pelaksanaan ibadah maupun berbagai persoalan kehidupan umat Islam. 

Melalui pembelajaran fikih, santri diharapkan mampu memahami tata cara ibadah yang sesuai 

dengan tuntunan syariat serta mengetahui hukum-hukum Islam yang berhubungan dengan 

aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran fikih tidak hanya menekankan aspek teori, 

tetapi juga bertujuan membimbing santri agar dapat mengamalkan ajaran Islam secara nyata 

dalam kehidupan. 

Dalam sistem pendidikan Islam tradisional, fikih sering diajarkan dengan 

menggunakan kitab kuning sebagai rujukan utama. Kitab kuning adalah karya para ulama 

terdahulu yang ditulis dalam bahasa Arab dan telah lama digunakan sebagai sumber penting 

dalam kajian keislaman. Kitab-kitab ini banyak dipelajari di pesantren maupun madrasah 

diniyah karena menyajikan pembahasan hukum Islam secara rinci, mendalam, dan terstruktur. 

Penggunaan kitab kuning juga menjadi salah satu bentuk pelestarian tradisi intelektual Islam 

yang telah diwariskan oleh para ulama klasik. Pembelajaran berbasis kitab kuning memiliki 

ciri khas tersendiri yang membedakannya dari pembelajaran dengan buku-buku pelajaran 

modern. 

Dalam pelaksanaannya, pengajaran kitab kuning umumnya menggunakan metode 

tradisional, seperti bandongan dan sorogan. Pada metode bandongan, guru membaca teks kitab, 

kemudian menjelaskan maknanya kepada para santri, sementara santri menyimak dan mencatat 

penjelasan yang diberikan. Adapun dalam metode sorogan, santri membaca teks kitab secara 

langsung di hadapan guru, lalu guru memberikan bimbingan, penjelasan, atau koreksi terhadap 

bacaan tersebut. Kedua metode ini tidak hanya membantu santri memahami isi kitab, tetapi 

juga melatih keterampilan mereka dalam membaca dan menafsirkan teks Arab klasik. 

Meskipun demikian, pembelajaran kitab kuning memiliki sejumlah tantangan, 

terutama bagi santri yang masih berada pada tahap awal dalam mempelajari bahasa Arab. Teks 

dalam kitab kuning umumnya tidak memiliki harakat dan menggunakan susunan kalimat yang 

cukup rumit. Kondisi ini sering menyebabkan santri mengalami kesulitan dalam memahami isi 

bacaan secara langsung. Karena itu, peran guru sangat diperlukan untuk memberikan 
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penjelasan yang jelas dan mudah dipahami, sehingga santri dapat menangkap materi pelajaran 

dengan baik. 

Selain aspek bahasa dan metode pengajaran, keberhasilan pembelajaran juga 

dipengaruhi oleh cara santri memaknai pengalaman belajar yang mereka jalani. Persepsi santri 

terhadap pembelajaran menjadi faktor penting karena dapat memengaruhi minat dan motivasi 

mereka dalam mengikuti pelajaran. Persepsi dapat dipahami sebagai cara seseorang menilai, 

memahami, atau menanggapi pengalaman yang dialaminya. Apabila santri memiliki 

pandangan positif terhadap proses pembelajaran, mereka cenderung lebih bersemangat untuk 

mengikuti pelajaran dan berusaha memahami materi. Sebaliknya, persepsi yang kurang baik 

dapat menurunkan minat belajar serta menghambat pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana persepsi santri terhadap 

pembelajaran fikih yang menggunakan kitab kuning sebagai sumber belajar. 

Madrasah Diniyah Wustha An Nuur Ponorogo merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang masih mempertahankan penggunaan kitab kuning dalam pembelajaran 

fikih. Penerapan kitab kuning di lembaga ini menjadi bagian dari usaha melestarikan tradisi 

keilmuan Islam sekaligus memberikan pemahaman fikih yang lebih mendalam kepada para 

santri. Melalui pembelajaran tersebut, santri diharapkan tidak hanya memahami hukum-hukum 

fikih, tetapi juga memiliki kemampuan membaca dan memahami literatur Islam klasik secara 

langsung. Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran tentu tidak lepas dari berbagai 

kendala. Setiap santri memiliki latar belakang kemampuan yang berbeda, baik dalam 

penguasaan bahasa Arab maupun pengalaman belajar sebelumnya. Perbedaan tersebut dapat 

memengaruhi pemahaman mereka terhadap materi serta penilaian mereka terhadap proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

Berdasarkan keadaan tersebut, kajian mengenai persepsi santri terhadap pembelajaran 

fikih berbasis kitab kuning menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diarahkan untuk 

mengetahui bagaimana pandangan santri terhadap pembelajaran fikih yang mereka ikuti, baik 

berkaitan dengan pemahaman materi, metode yang digunakan guru, maupun pengalaman 

belajar mereka selama mengikuti pembelajaran kitab kuning. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai pelaksanaan 

pembelajaran fikih di madrasah diniyah, terutama yang menjadikan kitab kuning sebagai 

sumber utama pembelajaran. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat dijadikan bahan 

evaluasi dan pertimbangan bagi guru serta pengelola lembaga pendidikan dalam merancang 

metode pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan santri. Dengan demikian, 
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pembelajaran fikih berbasis kitab kuning di madrasah diniyah dapat terus dikembangkan tanpa 

menghilangkan tradisi keilmuan Islam yang telah diwariskan oleh para ulama terdahulu. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pembelajaran Fikih 

Secara bahasa, fikih memiliki arti “pemahaman”. Adapun secara istilah, fikih 

dipahami sebagai ilmu yang membahas ketentuan-ketentuan hukum syara’ yang bersifat 

praktis dan berkaitan dengan perbuatan manusia, yang dirumuskan berdasarkan dalil-dalil rinci 

atau *al-dalil al-mufashshal*. Pembelajaran fikih diarahkan untuk membentuk pribadi yang 

mampu memahami, menghayati, serta menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 

sesuai tuntunan syariat, termasuk dalam perkembangan kehidupan digital (Fauzi, 2021). Pada 

era modern, pembelajaran fikih tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan agama, 

tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter generasi Z melalui penguatan sikap toleran 

di ruang digital dan penerapan ijtihad yang sesuai dengan konteks zaman (Nurul, 2022). 

Kitab Kuning: Sejarah, Karakteristik, dan Kedudukannya 

Kitab Kuning adalah sebutan bagi karya sastra Islam klasik yang disusun para ulama 

antara abad ke-8 hingga ke-13 Hijriah. Ciri fisik utamanya adalah penggunaan bahasa Arab 

dengan pola penulisan rasm usmani yang cenderung tidak berharakat penuh. Dalam ekosistem 

pendidikan pesantren, kedudukannya sangat strategis karena dianggap sebagai gerbang utama 

untuk mencapai pemikiran intelektual yang otentik dan bebas dari bias zaman modern 

(Hidayat, 2020). Oleh karena itu, Kitab Kuning berfungsi tidak hanya untuk menjaga tradisi 

dan menginternalisasi nilai agama, tetapi juga sebagai media pengembangan ijtihad kritis di 

era digital (Sari, 2023). 

Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pesantren 

Beberapa metode klasik yang masih relevan dan diadaptasi dalam sistem hybrid 

learning antara lain: a.) Bandongan/Mudarabah, yakni metode ceramah di mana pengajar 

membacakan materi Kitab Kuning sementara santri aktif mencatat,b.) Sorogan, di mana santri 

secara bergantian mempresentasikan terjemahan teks di hadapan guru untuk mendapatkan 

koreksi dan umpan balik langsung,c.) Wetonan, metode yang mirip bandongan namun dengan 

suasana lebih santai dan biasanya dilaksanakan di luar jam pelajaran formal,d.) Musyawarah, 

sebuah metode diskusi dan debat yang bertujuan mengasah ketajaman argumentasi dan 

pemahaman mendalam,e.) Halaqah, yaitu diskusi kelompok kecil yang dipimpin seorang 

muharrar (fasilitator), yang kini dapat difasilitasi melalui grup WhatsApp (Pratama, 2021). 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dikategorikan sebagai studi kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di 

Madrasah Diniyah Wustha An Nuur Ponorogo. Metode ini dipilih karena fokus utama studi ini 

adalah menggali secara mendalam persepsi santri terkait pembelajaran fikih yang berbasis 

Kitab Kuning. Dengan pendekatan kualitatif, peneliti dapat mengeksplorasi pengalaman dan 

sudut pandang santri secara natural mengenai proses belajar yang mereka jalani. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah santri yang mengambil mata pelajaran fikih, 

sementara guru fikih berperan sebagai informan untuk melengkapi data. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan secara langsung di kelas untuk memantau metode pengajaran dan interaksi edukatif 

antara guru dan santri. Sementara itu, wawancara mendalam digunakan untuk menjaring 

informasi terkait pengalaman belajar, hambatan yang dihadapi, serta penilaian santri terhadap 

materi Kitab Kuning. Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung, meliputi kitab dan arsip 

terkait pembelajaran. 

Data yang telah terkumpul kemudian diolah menggunakan teknik analisis deskriptif-

interpretif yang mencakup tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, hingga penarikan 

kesimpulan. Fokus analisis adalah mengidentifikasi pola, tema, dan temuan yang berkaitan 

dengan persepsi santri (Gaffar, 2022). Melalui metodologi ini, diharapkan dapat tergambar 

secara utuh bagaimana pandangan santri terhadap pembelajaran fikih di lokasi penelitian 

 

4. PEMBAHASAN DAN HASIL 

Madrasah Diniyah Wustha (MDW) An Nuur Ponorogo adalah lembaga pendidikan 

Islam nonformal setara SMP yang berada dalam naungan Pondok Pesantren An Nuur. Lembaga 

ini memegang peranan penting dalam menanamkan pemahaman agama, khususnya fikih, 

sekaligus menjadi ajang pembentukan karakter santri. Sebagai institusi yang mengemban misi 

ganda pengajaran ilmu keagamaan dan pembinaan akhlak keberadaan MDW An Nuur turut 

berkontribusi dalam mencetak generasi muda yang memiliki landasan spiritual yang kokoh 

serta wawasan intelektual yang memadai. Untuk menyeimbangkan ilmu umum dan agama, 

MDW An Nuur menerapkan kurikulum integratif yang menggabungkan standar nasional 

dengan kurikulum pesantren, sehingga lulusannya siap menghadapi era modern tanpa 

kehilangan identitas Islam. Pendekatan integratif semacam ini memungkinkan santri 

memperoleh kompetensi akademik formal secara bersamaan dengan penguatan fondasi 

keislaman, suatu kebutuhan yang semakin mendesak di tengah arus globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat. 
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Dalam mata pelajaran fikih, lembaga ini setia menggunakan Kitab Kuning sebagai 

rujukan utama, seperti Fath al-Qarib (mazhab Syafi'i) dan Sullam al-Taufiq (kitab dasar). 

Pemilihan kedua kitab tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa keduanya menyajikan 

pembahasan hukum Islam secara bertahap, dimulai dari konsep dasar hingga persoalan yang 

lebih kompleks, sehingga cocok digunakan untuk santri tingkat menengah yang sedang 

membangun fondasi keilmuan fikih. Hal ini mencerminkan komitmen kuat dalam melestarikan 

tradisi keilmuan klasik. Dengan tetap mempertahankan kitab-kitab warisan para ulama 

terdahulu sebagai bahan ajar utama, lembaga ini secara tidak langsung menjaga 

kesinambungan mata rantai transmisi keilmuan Islam yang telah berlangsung selama berabad-

abad. Proses belajar mengajar pun masih menggunakan metode tradisional pesantren, 

yaitu bandongan (ceramah guru dengan catatan santri) dan sorogan (santri membaca dan 

menerjemahkan langsung di depan guru untuk dikoreksi). Kedua metode ini dianggap ampuh 

melatih kedisiplinan dan kemampuan bahasa Arab santri. Lebih dari sekadar teknik pengajaran, 

bandongan dan sorogan sesungguhnya merepresentasikan filosofi pendidikan pesantren yang 

mengutamakan hubungan langsung antara guru dan murid (sanad keilmuan), di mana proses 

belajar tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan sikap 

tawadhu' dan penghormatan terhadap tradisi intelektual Islam. 

Sebagai pelengkap, kegiatan muhadlarah diadakan rutin tiap minggu untuk melatih 

keberanian berbicara, berpikir kritis, dan menyusun argumentasi. Kegiatan ini menjadi arena 

bagi santri untuk mengaplikasikan pemahaman fikih yang telah diperoleh dari kajian kitab 

kuning ke dalam bentuk penyampaian lisan yang terstruktur, sehingga mereka tidak hanya 

menjadi konsumen ilmu secara pasif, melainkan juga mampu mengkomunikasikan gagasan 

keagamaan secara logis dan persuasif. Tujuan akhir dari pembelajaran ini bukan sekadar 

kemampuan menerjemahkan teks, melainkan mendorong santri untuk memahami substansi 

hukum Islam secara mendalam dan menerapkannya dalam perilaku sehari-hari, sehingga ilmu 

yang didapat memiliki manfaat praktis (Rozi, 2020). Dengan orientasi semacam ini, 

pembelajaran fikih di MDW An Nuur diharapkan mampu menghasilkan santri yang bukan 

hanya cakap secara tekstual, tetapi juga kompeten dalam menghadapi problematika keagamaan 

yang muncul dalam realitas keseharian mereka. 

Persepsi Santri terhadap Metode Pembelajaran Fikih Berbasis Kitab Kuning 

Secara garis besar, respon santri Madrasah Diniyah Wustha An Nuur Ponorogo 

terhadap metode pengajaran fikih tradisional terutama bandongan dan sorogan tergolong 

positif. Kedua metode ini dianggap memiliki keunikan pedagogis yang sulit digantikan oleh 

sistem modern, sebab fungsinya tidak sekadar transfer ilmu, melainkan juga mencetak karakter 
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dan adab santri. Penilaian positif ini mengindikasikan bahwa di tengah maraknya inovasi 

pendidikan berbasis teknologi, pendekatan konvensional pesantren ternyata masih memiliki 

daya tarik tersendiri karena menawarkan dimensi pembinaan moral dan etika keilmuan yang 

tidak mudah ditemukan dalam model pembelajaran kontemporer. 

Metode bandongan, yang menempatkan guru sebagai pusat penyampaian, 

memungkinkan santri mendapatkan uraian materi yang sistematis dan mendalam. Santri dilatih 

menyimak secara aktif, mencatat poin penting, serta memahami struktur bahasa Arab klasik. 

Dalam konteks ini, peran guru bukan sekadar sebagai pembaca teks, melainkan sebagai 

penerjemah makna yang mampu menguraikan lapisan-lapisan pengertian yang terkandung 

dalam setiap redaksi kitab, termasuk aspek kebahasaan (nahwu-sharaf), konteks historis 

penyusunan hukum, serta relevansinya dengan permasalahan yang dihadapi umat saat ini. 

Sebaliknya, sorogan menuntut partisipasi langsung. Santri harus berani membaca dan 

menerjemahkan teks di depan guru, yang secara efektif melatih keberanian, ketelitian, dan rasa 

tanggung jawab atas pemahaman materi. Melalui interaksi tatap muka yang bersifat personal 

ini, guru dapat mengidentifikasi secara presisi titik-titik kelemahan pemahaman setiap santri, 

sehingga bimbingan yang diberikan menjadi lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan 

individual masing-masing. 

Berdasarkan wawancara, persepsi positif ini bersumber dari pengalaman nyata santri. 

Sebagian besar mengakui bandongan membantu pemahaman mendalam karena penjelasan 

ustadz yang terarah. Namun, ada catatan bahwa metode ini membuat santri kurang aktif karena 

posisinya lebih banyak sebagai pendengar. Kecenderungan pasivitas ini merupakan 

konsekuensi logis dari format pembelajaran satu arah, di mana arus informasi mengalir 

dominan dari guru ke santri tanpa banyak memberikan ruang bagi umpan balik langsung. 

Sebaliknya, sorogan dianggap lebih menantang namun efektif. Keterlibatan langsung membuat 

santri lebih fokus dan paham, meski menuntut kemampuan dasar bahasa Arab yang memadai. 

Tuntutan kompetensi linguistik ini menjadikan sorogan sebagai metode yang secara alamiah 

melakukan seleksi kesiapan belajar santri—mereka yang telah memiliki 

bekal nahwu dan sharaf yang cukup akan merasakan manfaat optimal, sementara santri yang 

masih lemah dalam aspek kebahasaan cenderung mengalami tekanan psikologis yang dapat 

menghambat proses belajar. 
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Berikut cuplikan hasil wawancara yang menggambarkan hal tersebut: 

P: Bagaimana pendapat kamu tentang metode bandongan? 

R1 [01:46 – 01.57]: "Menurut saya metode bandongan itu bagus, karena ustadz 

menjelaskan secara detail. Tapi kadang saya merasa kurang aktif karena hanya 

mendengarkan." 

P: Bagaimana dengan metode sorogan? 

R2 [02:52 - 02:58]: "Kalau sorogan lebih menegangkan, tapi justru di situ saya jadi lebih 

paham karena harus membaca sendiri." 

Kedua pernyataan di atas merepresentasikan dua sisi yang saling melengkapi: 

bandongan menawarkan kenyamanan dan kedalaman penjelasan namun berpotensi 

mengurangi keterlibatan aktif santri, sementara sorogan memberikan pengalaman belajar yang 

lebih intensif dan personal meskipun disertai beban psikologis yang lebih besar. Pola persepsi 

ambivalen ini menunjukkan bahwa santri sesungguhnya telah memiliki kesadaran metakognitif 

yang cukup baik dalam mengevaluasi proses belajar mereka sendiri. 

Selain itu, beberapa santri juga mengungkapkan keinginan adanya pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif. Mereka mengharapkan adanya ruang 

diskusi, tanya jawab, atau kegiatan yang memungkinkan partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga tidak hanya bergantung pada pola satu arah. Aspirasi ini 

mencerminkan kebutuhan alamiah peserta didik untuk terlibat secara dialogis dalam konstruksi 

pengetahuan, bukan semata-mata menerima informasi secara reseptif. 

P: Apakah metode pembelajaran sudah cukup interaktif? 

R1 [03:26 - 03:34]: "Metode bandongan membantu, tapi saya lebih suka kalau ada diskusi 

atau tanya jawab setelah pelajaran." 

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa santri tidak menolak metode tradisional 

secara keseluruhan, melainkan menginginkan adanya ruang pelengkap yang memfasilitasi 

mereka untuk menguji dan memvalidasi pemahaman yang telah diperoleh melalui proses 

bandongan maupun sorogan. 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa meskipun metode klasik seperti 

bandongan dan sorogan masih dianggap efektif, ada desakan kuat untuk melakukan inovasi 

pembelajaran. Pembaruan ini bisa berupa integrasi diskusi, pemanfaatan media digital, atau 

pendekatan kontekstual yang mendorong partisipasi aktif santri. Langkah-langkah inovatif 

semacam ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan metode tradisional, melainkan untuk 

menyempurnakannya agar mampu mengakomodasi beragam gaya belajar santri yang semakin 
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heterogen serta tuntutan zaman yang menghendaki keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap 

tahap proses pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi santri terhadap pembelajaran 

fikih bersifat positif namun dinamis. Artinya, mereka tetap menghargai tradisi, tetapi juga 

mendambakan metode yang lebih partisipatif dan sesuai dengan zaman. Temuan ini sejalan 

dengan studi Khoiriyah (2020) yang menyebutkan 85% santriwati menyukai sorogan hybrid, 

serta Abdurrahman (2020) yang melaporkan 78% santri lebih menyukai digitalisasi 

bandongan, yang sama-sama menegaskan pentingnya inovasi agar pesantren tetap relevan. 

Konvergensi temuan dari berbagai studi tersebut menggarisbawahi suatu realitas bahwa 

modernisasi metode pengajaran di pesantren bukanlah ancaman terhadap tradisi, melainkan 

justru menjadi strategi vital untuk memastikan keberlangsungan dan daya adaptasi sistem 

pendidikan Islam tradisional di tengah perubahan sosial yang berlangsung secara masif dan 

berkelanjutan. 

Persepsi Santri terhadap Materi Fikih dalam Kitab Kuning 

Santri memandang materi fikih dalam Kitab Kuning sebagai rujukan belajar yang 

sangat mendalam dan luas. Kitab ini tidak terbatas pada penjabaran hukum saja, melainkan 

menyajikan argumen yang didukung bukti syar’i kuat seperti Al-Qur’an, hadis, dan ijtihad 

ulama sebelumnya. Dengan demikian, materi yang dipelajari tidak hanya bersifat hafalan, 

tetapi memiliki landasan akademis yang sistematis dan kokoh. 

Mayoritas santri merasa pembelajaran berbasis Kitab Kuning memberikan 

pemahaman yang lebih utuh, terutama terkait ibadah dan muamalah. Materi disusun secara 

bertahap dari level dasar hingga lanjut, yang membantu menyusun pola pikir santri menjadi 

lebih terstruktur. Selain itu, menggunakan kitab klasik memberikan nuansa otentik karena 

santri belajar langsung dari karya ulama besar yang menjadi pilar tradisi keilmuan Islam. 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah satu santri sebagai berikut: 

P: Bagaimana menurut kamu materi fikih dalam Kitab Kuning? 

R2 [04:08 – 04:14]: “Materi fikih dari Kitab Kuning itu lengkap sekali, terutama tentang 

ibadah. Saya jadi lebih yakin dalam praktik sehari-hari.” 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa materi yang dipelajari tidak berhenti pada 

pemahaman teoretis, melainkan berdampak nyata pada keyakinan dan praktik keagamaan 

santri sehari-hari. Dengan demikian, Kitab Kuning berhasil membangun pemahaman yang 

mendalam sekaligus meningkatkan kualitas ibadah mereka. 

Namun, di sisi lain, kompleksitas materi dalam Kitab Kuning menjadi tantangan 

tersendiri. Penggunaan bahasa Arab klasik dan istilah fikih yang spesifik seringkali 



 
 
 

Persepsi Santri Terhadap Pembelajaran Fikih Berbasis Kitab Kuning di  
Madrasah Diniyah Wustha An Nuur Ponorogo 

 

45        MIFTAHULILMI – VOLUME. 3, NOMOR. 3 JULI 2026  
 

 

membutuhkan usaha ekstra agar dapat dipahami secara utuh, terutama bagi santri yang baru 

memulai tahap awal pembelajaran utama dirasakan oleh santri yang masih berada pada tahap 

awal pembelajaran. 

P: Apakah materi tersebut mudah dipahami? 

R3 [04:42 – 04:50]: “Perlu usaha lebih untuk memahami istilah-istilah fikih yang sulit.” 

Dari temuan tersebut, jelas bahwa faktor metode pengajaran dan kemampuan santri 

sama pentingnya dengan kualitas materi. Tanpa arahan yang cukup dari pengajar, pemahaman 

santri terhadap teks tidak akan maksimal. Namun di lain pihak, ada pandangan kritis soal 

relevansi. Beberapa santri merasa materi Kitab Kuning masih sangat kental dengan konteks 

masa lalu, sehingga belum sepenuhnya menyentuh isu-isu kontemporer 

P: Apakah materi sudah sesuai dengan kehidupan sekarang? 

R4 [05:12 - 05:19]: “Kadang saya bingung bagaimana menghubungkan materi dengan 

kehidupan sekarang, seperti penggunaan media sosial.” 

Temuan ini mengindikasikan adanya jarak antara konten Kitab Kuning dengan 

dinamika zaman modern. Santri membutuhkan jembatan penjelasan agar bisa mengaplikasikan 

fikih klasik pada persoalan mutakhir, mulai dari isu digital hingga ekonomi modern. Bisa 

disimpulkan bahwa pandangan santri cukup kompleks. Mereka menghargai kedalaman dan 

sistematika materi, tetapi di saat yang sama merasa kesulitan dengan bahasa dan kurangnya 

relevansi kontekstual. Temuan ini diperkuat oleh Ramadhan (2023) yang menyebut 

adanya digital gap 65% serta Lestari (2024) yang menyarankan reinterpretasi berbasis AI, 

sehingga adaptasi materi menjadi sebuah keharusan. 

Tantangan yang Dirasakan Santri dalam Pembelajaran 

Pembelajaran fikih dengan Kitab Kuning memberikan pengalaman berharga namun 

penuh rintangan kompleks. Tantangan ini bersumber dari faktor internal santri maupun 

eksternal (materi dan metode). Secara umum, tiga hambatan dominan yang dihadapi adalah 

penguasaan bahasa Arab klasik, manajemen waktu, serta disparitas kontekstual dengan 

kehidupan modern. 

Di antara semua kendala, aspek linguistik menjadi yang paling signifikan. Kitab-kitab 

rujukan tersebut umumnya disusun dalam bahasa Arab klasik tanpa vokalisasi (harakat), 

memiliki struktur kalimat yang padat, serta memuat terminologi teknis fikih. Kondisi ini 

mewajibkan adanya penguasaan kaidah nahwu dan sharaf yang mumpuni. Akibatnya, bagi 

santri dengan bekal bahasa Arab yang belum memadai, proses pemahaman teks menjadi lebih 

berat dan memerlukan durasi yang lebih lama. 

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara berikut: 
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P: Apa kesulitan utama dalam belajar Kitab Kuning? 

R1 [05:28 - 05:35]: “Kesulitan terbesar saya di bahasa Arab, terutama kalau tidak ada 

harakatnya.” 

Tantangan ini terasa lebih berat bagi santri yang baru memulai pembelajaran. Santri 

pemula umumnya belum teradaptasi dengan gaya bahasa, struktur kalimat, dan terminologi 

khas Kitab Kuning. Adanya jurang pemisah yang signifikan antara bahasa percakapan sehari-

hari dengan bahasa kitab turut memperlebar kesenjangan dalam pemahaman mereka. 

P: Bagaimana bagi santri baru? 

R3 [06:06 - 06:14]: “Sebagai santri baru, saya merasa Kitab Kuning itu sulit, terutama 

karena bahasanya berbeda dengan yang biasa saya pelajari.” 

Bukan Cuma soal bahasa, waktu juga jadi masalah besar. Santri di sini jadwalnya 

super padat, ada pelajaran sekolah dan kegiatan pesantren. Akibatnya, waktu buat belajar Kitab 

Kuning jadi mepet banget. Jadi ya, pemahaman mereka sering nggak maksimal, apalagi kalau 

materinya susah dan butuh analisis mendalam. 

P: Apakah waktu belajar cukup? 

R1 [06:25 - 06:32]: “Tantangannya adalah waktu belajar yang terbatas, jadi kadang belum 

sempat memahami secara mendalam.” 

Di luar masalah bahasa dan waktu, muncul pula tantangan terkait ketidaksesuaian 

konteks. Materi Kitab Kuning banyak membahas isu masa lampau dengan latar sosial-budaya 

yang berbeda jauh dari zaman sekarang, sehingga santri harus berusaha ekstra keras untuk 

menghubungkannya dengan realitas kekinian. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa hambatan utama belajar adalah 

aspek linguistik dan keterbatasan waktu, sedangkan kesenjangan konteks menjadi tantangan 

sekunder. Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus lebih adaptif, misalnya dengan 

penguatan bahasa Arab, manajemen waktu yang efektif, dan penjelasan kontekstual dari guru. 

Temuan ini konsisten dengan Wahyudi (2021) yang menyebut 72% kesulitan disebabkan 

bahasa dan terbatasnya waktu online (3 jam/minggu), serta Qodri (2023) yang 

menyarankan gamification untuk Gen Z. 

Relevansi Kitab Kuning dalam Konteks Kehidupan Santri 

Pandangan para santri mengenai kegunaan Kitab Kuning cenderung bersifat dualistis. 

Di satu sisi, mereka yakin bahwa nilai-nilai yang terkandung di dalamnya bersifat abadi dan 

tidak tergerus zaman. Kitab Kuning dianggap sebagai rujukan utama dalam memahami syariat 

Islam, terutama fikih, lantaran memuat prinsip-prinsip universal seperti kejujuran, keadilan, 

dan tanggung jawab. Prinsip-prinsip ini dipandang masih sangat relevan sebagai pedoman 
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hidup sehari-hari, baik untuk urusan pribadi maupun sosial. Para santri memahami bahwa 

ajaran fikih tidak terbatas pada ibadah ritual, melainkan juga mencakup muamalah yang 

senantiasa beradaptasi dengan perkembangan masyarakat. 

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara berikut: 

P: Apakah Kitab Kuning masih relevan dengan kehidupan sekarang? 

R3 [07:07 - 07:14]: “Kalau dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, sebenarnya sangat 

relevan, terutama dalam hal ibadah dan muamalah.” 

Temuan ini mengindikasikan bahwa santri tetap menilai Kitab Kuning sebagai sumber 

moral yang relevan. Namun, di sisi lain, mereka merasa perlu adanya penjelasan yang lebih 

kontekstual agar materi tidak hanya dipahami secara teoretis, melainkan bisa diaplikasikan. 

Dinamika zaman yang ditandai oleh teknologi dan fenomena baru seperti media sosial 

menuntut reinterpretasi terhadap konsep fikih klasik. Tanpa penyesuaian ini, santri berpotensi 

mengalami kesulitan menjembatani teori dengan realitas yang mereka hadapi. 

Hal ini tercermin dalam hasil wawancara berikut: 

P: Apa harapan kamu terhadap pembelajaran fikih ke depan? 

R3 [07:45 - 07:52]: “Saya berharap pembelajaran lebih banyak membahas kasus-kasus 

modern, seperti ekonomi digital.” 

Pernyataan ini mencerminkan keinginan santri agar pembelajaran fikih tidak sekadar 

berorientasi pada teks klasik, melainkan mampu menjawab isu-isu kontemporer. Mereka 

menuntut metode yang lebih aplikatif, di mana konsep kitab dihubungkan dengan contoh nyata 

dalam kehidupan modern. 

Dengan demikian, santri memerlukan jembatan yang menghubungkan khazanah 

keilmuan lama dengan dinamika zaman kini. Di sinilah peran krusial pengajar sebagai 

mediator, yang mampu menerjemahkan konsep fikih ke dalam konteks aktual, seperti 

menerapkan prinsip hisbah di media sosial atau memahami muamalah dalam transaksi e-

commerce. 

Pada intinya, relevansi Kitab Kuning tidak terletak pada teksnya, melainkan pada 

kemampuan mengaktualisasikan nilainya sesuai zaman. Pendekatan kontekstual menjadi 

keniscayaan agar santri tidak hanya paham teori tetapi juga praktik. Temuan ini sejalan dengan 

Fitri (2022) yang menekankan pentingnya kontekstualisasi agar ajaran klasik tetap relevan 

menjawab tantangan modern. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis konseptual, dapat disimpulkan bahwa pandangan santri MDW 

An Nuur Ponorogo terhadap pembelajaran fikih berbasis Kitab Kuning bersifat dualistis, meski 

secara garis besar positif. Mereka menghargai metode tradisional karena muatan spiritual dan 

sejarahnya, serta mengakui kedalaman materi ajar. Namun, hambatan dalam penguasaan 

bahasa Arab dan tuntutan akan relevansi kontekstual menjadi faktor kritis yang memengaruhi 

persepsi. Keberhasilan pembelajaran ini sangat bergantung pada kapabilitas mudarris untuk 

tidak hanya mentransfer teks, tetapi juga berperan sebagai jembatan digital yang 

menghubungkan tradisi dan modernitas melalui platform LMS pesantren (Zainal, 2020). 

Saran 

Berdasarkan keseluruhan temuan dan analisis yang telah diuraikan dalam penelitian ini, 

beberapa rekomendasi dapat diajukan sebagai bahan pertimbangan bagi berbagai pihak yang 

terkait dengan penyelenggaraan pembelajaran fikih berbasis kitab kuning di lingkungan 

madrasah diniyah: 

Bagi Pengajar (Ustadz/Guru Fikih) 

Para pengajar disarankan untuk tidak sepenuhnya bergantung pada pola penyampaian 

satu arah. Perlu dialokasikan waktu di setiap akhir sesi untuk membuka diskusi, tanya jawab, 

atau studi kasus sederhana agar santri dapat menguji pemahaman mereka secara aktif. Pengajar 

juga diharapkan mampu mengaitkan teks-teks klasik kitab kuning dengan konteks kehidupan 

masa kini misalnya relevansi prinsip muamalah dalam transaksi digital—sehingga santri 

memahami bahwa ajaran fikih klasik tetap aplikatif di era modern. 

Bagi Pengelola Lembaga (Madrasah Diniyah) 

Pengelola disarankan merancang program penguatan bahasa Arab secara berjenjang, 

terutama nahwu dan sharaf, sebagai bekal sebelum santri mengkaji kitab kuning secara 

intensif. Selain itu, perlu dilakukan diversifikasi kegiatan pembelajaran, seperti 

memperbanyak muhadlarah, menyelenggarakan bahtsul masa'il secara berkala, atau 

mengadakan simulasi praktik ibadah berbasis kitab kuning. Penataan ulang alokasi waktu 

belajar juga penting agar santri memiliki kesempatan memadai untuk mendalami materi secara 

mandiri. 

Bagi Santri 

Santri diharapkan menjadikan hambatan bahasa Arab sebagai tantangan yang perlu 

ditaklukkan, bukan alasan untuk menurunkan semangat. Pemanfaatan waktu di luar jam 

pelajaran untuk memperdalam kosakata dan melatih membaca teks gundul sangat dianjurkan. 
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Santri juga didorong bersikap proaktif berani bertanya, menyampaikan pendapat, dan meminta 

klarifikasi kepada pengajar karena sikap aktif ini akan mempercepat penguasaan materi. 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Studi lanjutan disarankan memperluas cakupan ke beberapa madrasah diniyah dengan 

karakteristik berbeda agar menghasilkan gambaran yang lebih representatif. Peneliti berikutnya 

juga dapat mendalami variabel lain seperti latar belakang keluarga, motivasi intrinsik, atau 

durasi belajar di pesantren. Penggunaan pendekatan mixed methods serta kajian komparatif 

antara pembelajaran tradisional dan blended learning juga layak dipertimbangkan untuk 

menghasilkan rekomendasi berbasis data yang lebih kuat. 
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